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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian mengenai dampak alienasi penggunaan media 

sosial bagi proses pembelajaran peserta didik di SMASK Alvares Paga dalam perspektif Erich 

Fromm, dapat ditegaskan bahwa fenomena penggunaan media sosial di kalangan peserta didik 

tidak hanya berdampak pada aspek teknis pembelajaran, tetapi juga secara lebih mendalam 

menyentuh dimensi eksistensial peserta didik sebagai subjek belajar. Media sosial, yang pada 

awalnya dimaksudkan sebagai sarana komunikasi dan akses informasi, dalam praktiknya justru 

memunculkan kecenderungan alienasi yang menghambat terciptanya proses pembelajaran 

yang humanis, reflektif, dan bermakna. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam konteks aktivitas belajar, peserta didik 

mengalami pergeseran orientasi dari pembelajaran sebagai proses pemaknaan menuju 

pembelajaran sebagai aktivitas yang bersifat mekanis dan formalitas. Intensitas penggunaan 

media sosial yang tinggi menyebabkan terjadinya distraksi kognitif yang berkelanjutan, 

sehingga peserta didik kehilangan kemampuan untuk berkonsentrasi secara mendalam. Kondisi 

ini berdampak pada menurunnya kualitas pemahaman terhadap materi pelajaran serta 

melemahnya keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Dalam perspektif Fromm, situasi 

ini mencerminkan keterasingan individu dari aktivitasnya sendiri, di mana aktivitas belajar 

tidak lagi menjadi sarana aktualisasi diri, melainkan berubah menjadi beban eksternal yang 

dijalankan tanpa kesadaran dan keterlibatan personal. 

 Lebih lanjut, temuan penelitian juga mengindikasikan bahwa penggunaan media sosial 

turut memengaruhi kualitas relasi sosial peserta didik di lingkungan sekolah. Interaksi yang 

seharusnya berlangsung secara langsung dan interpersonal cenderung tergantikan oleh 

komunikasi virtual yang bersifat dangkal dan kurang autentik. Akibatnya, hubungan antara 

peserta didik dengan sesama siswa dan guru menjadi kurang harmonis dan tidak mendalam 

secara emosional. Hal ini menunjukkan adanya kecenderungan keterasingan sosial, di mana 

peserta didik kehilangan kelekatan relasional yang menjadi dasar penting dalam proses 

pembelajaran yang kolaboratif. Dalam kerangka pemikiran Fromm, kondisi ini 

menggambarkan terputusnya relasi antarpribadi yang autentik, sehingga individu semakin 
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terisolasi meskipun berada dalam lingkungan sosial yang sama. Di sisi lain, penelitian ini juga 

menemukan bahwa penggunaan media sosial berkontribusi terhadap munculnya keterasingan 

peserta didik dari dirinya sendiri. Peserta didik cenderung membangun identitas yang bersifat 

artifisial di ruang digital, yang sering kali tidak mencerminkan realitas dirinya secara utuh. 

Ketidaksesuaian antara identitas digital dan identitas nyata ini memicu munculnya berbagai 

dampak psikologis, seperti perasaan tidak percaya diri, kecemasan, serta kekosongan makna 

dalam menjalani aktivitas belajar. Dalam pandangan Fromm, kondisi tersebut merupakan 

bentuk alienasi paling mendasar, yaitu keterasingan manusia dari dirinya sendiri, di mana 

individu tidak lagi hidup secara autentik dan kehilangan arah dalam proses pengembangan 

dirinya. 

 Secara integral, temuan penelitian ini menunjukkan adanya keterkaitan yang erat antara 

ketiga dimensi alienasi, yaitu keterasingan dari aktivitas belajar, dari sesama, dan dari diri 

sendiri. Ketiga dimensi tersebut saling berinteraksi dan memperkuat satu sama lain, sehingga 

menciptakan kondisi alienasi yang kompleks dalam proses pembelajaran. Hal tersebut 

menegaskan bahwa permasalahan yang dihadapi bukan semata-mata terletak pada penggunaan 

media sosial sebagai alat, tetapi lebih pada bagaimana media tersebut membentuk pola pikir, 

perilaku, dan relasi peserta didik dalam konteks pendidikan. Dengan demikian, fenomena ini 

tidak dapat dipahami secara parsial, tetapi harus dilihat sebagai bagian dari dinamika sosial dan 

kultural yang lebih luas dalam masyarakat digital. 

 Dalam perspektif teoretis, hasil penelitian ini memperkuat relevansi pemikiran Fromm 

mengenai alienasi dalam konteks masyarakat modern, khususnya dalam dunia pendidikan yang 

semakin dipengaruhi oleh perkembangan teknologi digital. Alienasi yang dialami peserta didik 

mencerminkan adanya kecenderungan dehumanisasi dalam proses pembelajaran, di mana 

peserta didik tidak lagi diperlakukan sebagai subjek yang aktif dan kreatif, tetapi cenderung 

sebagai objek yang pasif dalam arus informasi yang tidak terkendali. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa tanpa pengelolaan yang tepat, penggunaan media sosial dapat memperlemah tujuan 

pendidikan sebagai proses humanisasi yang membebaskan dan memampukan peserta didik 

berkembang secara utuh. Lebih jauh, penelitian ini juga mengandung implikasi bahwa proses 

pembelajaran yang berlangsung belum sepenuhnya mampu mengintegrasikan perkembangan 

teknologi digital secara kritis dan reflektif. Ketidaksiapan dalam mengelola penggunaan media 

sosial menyebabkan peserta didik tidak memiliki kemampuan literasi digital yang memadai 

untuk menyaring, memahami, dan memanfaatkan informasi secara bijaksana. Akibatnya, 

media sosial lebih banyak berfungsi sebagai sumber distraksi daripada sebagai sarana 
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pembelajaran yang konstruktif. Hal ini menunjukkan pentingnya pendekatan pedagogis yang 

tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga memperhatikan dimensi afektif dan 

reflektif dalam penggunaan teknologi. 

 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dampak alienasi penggunaan media sosial 

dalam proses pembelajaran di SMASK Alvares Paga merupakan fenomena yang kompleks dan 

multidimensional, yang mencakup aspek kognitif, sosial, dan psikologis peserta didik. 

Fenomena ini menegaskan bahwa penggunaan media sosial, jika tidak diimbangi dengan 

kesadaran kritis dan pengelolaan yang tepat, dapat menghambat proses pembelajaran yang 

bermakna serta perkembangan kepribadian peserta didik secara integral. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya yang sistematis dan berkelanjutan untuk mengarahkan penggunaan media 

sosial ke arah yang lebih konstruktif, sehingga mampu mendukung terciptanya proses 

pembelajaran yang humanis, partisipatif, dan membebaskan, sebagaimana diidealkan dalam 

perspektif pemikiran Fromm. 

5.2 Saran 

5.2.1 Para Guru 

 Bagi guru sebagai pelaku utama dalam proses pembelajaran, perlu ada reorientasi 

dalam praktik pembelajaran dari yang semula berpusat pada penyampaian materi menuju 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik sebagai subjek yang aktif dan reflektif. Guru 

diharapkan dapat merancang proses pembelajaran yang tidak hanya mentransfer pengetahuan, 

tetapi juga menghidupkan pengalaman belajar yang bermakna. Hal ini dapat dilakukan melalui 

penggunaan metode pembelajaran yang dialogis, dan juga pendekatan reflektif yang 

mendorong peserta didik untuk mengaitkan materi dengan realitas kehidupannya, termasuk 

pengalaman mereka dalam menggunakan media sosial. Selain itu juga para guru perlu 

mengintegrasikan media sosial secara pedagogis, bukan sekadar membiarkannya sebagai ruang 

eksternal yang tidak terkontrol. Misalnya, media sosial dapat dimanfaatkan sebagai sarana 

diskusi terarah, refleksi bersama, atau pengembangan kolaboratif yang menuntut keterlibatan 

aktif peserta didik. Dalam perspektif Erich Fromm, langkah ini penting untuk mengembalikan 

aktivitas belajar sebagai bentuk aktivitas produktif yang memungkinkan peserta didik 

mengalami dirinya sebagai subjek yang “menjadi”, bukan sekadar “memiliki” pengetahuan. 
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5.2.2 Peserta Didik 

 Bagi peserta didik, diperlukan pengembangan kesadaran diri (self-awareness) dalam 

menggunakan media sosial. Peserta didik diharapkan mampu mengenali dampak penggunaan 

media sosial terhadap pola pikir, emosi, dan relasi sosial mereka. Oleh karena itu, perlu ada 

pembinaan yang mendorong peserta didik untuk mengelola waktu penggunaan media sosial 

secara seimbang, meningkatkan kemampuan berpikir kritis terhadap informasi yang diterima, 

serta membangun identitas diri yang tidak bergantung pada pengakuan di ruang digital. Dalam 

kerangka pemikiran Fromm, peserta didik perlu diarahkan untuk keluar dari pola eksistensi 

“memiliki” (having) yang berorientasi pada citra dan pengakuan, menuju pola “menjadi” 

(being) yang menekankan keutuhan diri, kebebasan, dan tanggung jawab. 

5.2.3 Sekolah 

 Bagi pihak sekolah, penelitian ini menegaskan perlunya kebijakan institusional yang 

mendukung penguatan literasi digital dan pendidikan karakter secara sistematis. Sekolah dapat 

mengembangkan kurikulum atau program khusus yang berfokus pada penggunaan media sosial 

secara kritis, etis, dan bertanggung jawab. Selain itu, sekolah juga perlu menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung interaksi sosial yang sehat, seperti kegiatan kolaboratif, 

diskusi kelompok, dan aktivitas yang memperkuat kebersamaan. Lingkungan sekolah yang 

demikian akan membantu peserta didik mengalami pembelajaran sebagai proses yang hidup 

dan bermakna, sehingga dapat mengurangi gejala alienasi. Dalam perspektif Fromm, sekolah 

harus menjadi ruang humanisasi yang memungkinkan peserta didik untuk berkembang sebagai 

pribadi yang utuh dan bebas. 

5.2.4 Keluarga 

 Bagi orang tua, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa peran keluarga sangat 

penting dalam membentuk pola penggunaan media sosial peserta didik. Oleh karena itu, orang 

tua diharapkan tidak hanya berperan sebagai pengawas, tetapi juga sebagai pendamping yang 

mampu membangun komunikasi yang terbuka dan reflektif dengan anak. Orang tua perlu 

memahami dinamika dunia digital yang dihadapi anak, sehingga dapat memberikan arahan 

yang relevan dan kontekstual. Selain itu, orang tua juga perlu menjadi teladan dalam 

penggunaan media sosial yang bijak dan bertanggung jawab. Dengan demikian, anak dapat 

belajar untuk menyeimbangkan antara kehidupan digital dan kehidupan nyata, serta 

mengembangkan identitas diri yang tidak bergantung pada pengakuan eksternal semata. 
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5.2.5 Pemerintah 

 Bagi pembuat kebijakan pendidikan, hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar dalam 

merumuskan kebijakan yang lebih komprehensif terkait penggunaan media sosial dalam dunia 

pendidikan. Kebijakan yang dihasilkan hendaknya tidak hanya bersifat pembatasan atau 

larangan, tetapi juga memberikan ruang bagi pemanfaatan media sosial secara edukatif. Selain 

itu, kebijakan perlu menekankan pentingnya pengembangan literasi digital sebagai bagian 

integral dari kurikulum, serta mendorong pelatihan bagi guru agar mampu mengelola 

pembelajaran di era digital secara efektif. Dengan demikian, kebijakan pendidikan dapat 

menjawab tantangan zaman sekaligus menjaga kualitas proses pembelajaran. 
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